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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Penafsiran Ayat-Ayat Ukhuwah 

Wathaniyah dan Relevansinya dengan Nasionalisme Perspektif Hamka dalam 

Tafsir Al-Azhar”, melalui analisis terhadap penafsiran Hamka dalam Tafsir Al-

Azhar, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penafsiran Hamka terhadap Ayat-Ayat yang Berkaitan dengan Ukhuwah 

Wathaniyah. 

Penafsiran Hamka terhadap QS. Āli „Imrān [3]:103–105, QS. al-

Ḥujurāt [49]:10 dan 13, QS. al-Mā‟idah [5]:2 dan 8, serta QS. an-Nisā‟ [4]:58 

menunjukkan adanya gagasan yang berkaitan dengan persatuan, persaudaraan, 

keberagaman, perdamaian, kerja sama, keadilan, amanah, dan kehidupan 

bersama. Hamka tidak secara eksplisit merumuskan istilah ukhuwah 

wathaniyah sebagai suatu konsep yang berdiri sendiri dalam ayat-ayat 

tersebut. Namun, melalui keseluruhan penafsirannya ditemukan gagasan-

gagasan yang dapat disintesiskan sebagai dasar pembentukan persaudaraan 

kebangsaan. 

Penafsiran Hamka menunjukkan bahwa masyarakat yang hidup dalam 

keberagaman membutuhkan kesadaran untuk menjaga persatuan dan 

menghindari perpecahan. Keberagaman bangsa dan suku dipandang sebagai 

kenyataan kehidupan yang seharusnya mendorong manusia untuk saling 

mengenal, bukan saling menjauh. Hubungan sosial juga perlu diwujudkan 

melalui perdamaian, kerja sama dalam kebaikan, keadilan, pelaksanaan 

amanah, dan tanggung jawab sosial. Dengan demikian, ayat-ayat yang 

menjadi fokus penelitian ini memiliki keterkaitan substantif dengan ukhuwah 

wathaniyah karena kandungan penafsirannya memberikan dasar bagi 

terbentuknya hubungan persaudaraan dalam kehidupan kebangsaan. 
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2. Unsur, prinsip, dan nilai-nilai ukhuwah wathaniyah dalam penafsiran 

Hamka 

Berdasarkan analisis terhadap penafsiran Hamka, dimensi ukhuwah 

wathaniyah dapat dijelaskan melalui tiga kategori analitis, yaitu unsur, prinsip, 

dan nilai. 

Pertama, unsur ukhuwah wathaniyah meliputi kesamaan tanah air, 

kesamaan sebagai satu bangsa, keberagaman masyarakat, dan kehidupan 

bersama. Keempat unsur tersebut merupakan kondisi dasar yang 

memungkinkan terbentuknya persaudaraan kebangsaan. Ukhuwah wathaniyah 

tidak tumbuh dalam ruang yang homogen, tetapi dalam kehidupan masyarakat 

yang memiliki latar belakang dan identitas yang beragam serta berada dalam 

satu ruang kehidupan kebangsaan. 

Kedua, prinsip ukhuwah wathaniyah dianalisis melalui at-tawassuth, 

al-i‘tidāl, dan at-tawāzun. Ketiga prinsip tersebut digunakan sebagai kategori 

analisis untuk membaca pola sikap yang tampak dalam penafsiran Hamka, 

khususnya dalam mengelola perbedaan, kepentingan, hubungan sosial, 

keadilan, dan tanggung jawab dalam kehidupan bersama. Ketiga prinsip 

tersebut tidak dimaksudkan sebagai istilah yang secara eksplisit dirumuskan 

Hamka sebagai klasifikasi ukhuwah wathaniyah, melainkan sebagai kerangka 

analitis yang digunakan untuk membaca temuan penelitian. 

Ketiga, nilai ukhuwah wathaniyah yang ditemukan meliputi persatuan, 

saling memahami, solidaritas kebangsaan, keadilan sosial, dan kemaslahatan 

bersama. Nilai-nilai tersebut merupakan orientasi yang tampak dari penafsiran 

Hamka mengenai persatuan, saling mengenal, perdamaian, kerja sama, 

keadilan, amanah, dan tanggung jawab sosial. 

Dengan demikian, unsur, prinsip, dan nilai tersebut memiliki 

hubungan yang saling berkaitan. Unsur merupakan kondisi dasar, prinsip 

merupakan pedoman dalam menjalankan hubungan kehidupan bersama, 

sedangkan nilai merupakan orientasi yang hendak diwujudkan. Ketiganya 
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digunakan sebagai perangkat analitis untuk memahami konstruksi ukhuwah 

wathaniyah berdasarkan penafsiran Hamka. 

3. Konstruksi Ukhuwah Wathaniyah Menurut Penafsiran Hamka 

Berdasarkan sintesis terhadap keseluruhan penafsiran Hamka, 

penelitian ini menemukan bahwa ukhuwah wathaniyah dalam penafsiran 

Hamka merupakan persaudaraan kebangsaan yang dibangun atas kesadaran 

hidup bersama dalam satu tanah air dan bangsa yang beragam, kemudian 

diwujudkan melalui persatuan, saling mengenal dan memahami, perdamaian, 

kerja sama dalam kebaikan, keadilan, serta tanggung jawab sosial, dengan 

orientasi pada keamanan, kemakmuran, dan kemaslahatan kehidupan bangsa. 

Konstruksi tersebut menunjukkan bahwa persaudaraan kebangsaan 

tidak dibangun atas dasar keseragaman. Keberagaman merupakan kondisi 

nyata kehidupan masyarakat yang harus dikelola agar tidak berkembang 

menjadi perpecahan. Kesamaan tanah air dan kesadaran sebagai satu bangsa 

menjadi dasar bagi masyarakat untuk membangun kehidupan bersama, 

sedangkan persatuan, saling mengenal, perdamaian, kerja sama, keadilan, dan 

tanggung jawab sosial menjadi bentuk aktualisasi dari persaudaraan tersebut. 

Dengan demikian, konstruksi ukhuwah wathaniyah Hamka dapat 

dipahami melalui hubungan antara dasar, proses, dan tujuan. Dasarnya adalah 

kesamaan tanah air, kesadaran sebagai satu bangsa, keberagaman masyarakat, 

dan kehidupan bersama. Prosesnya diwujudkan melalui persatuan, saling 

mengenal dan memahami, perdamaian, kerja sama, keadilan, serta tanggung 

jawab sosial. Adapun orientasinya adalah terciptanya keamanan, 

kemakmuran, dan kemaslahatan kehidupan bangsa. 

Konstruksi tersebut juga menunjukkan bahwa ukhuwah wathaniyah 

tidak dimaksudkan untuk menggantikan ukhuwah Islamiyah maupun 

ukhuwah basyariyah. Ketiganya memiliki ruang persaudaraan yang berbeda 

tetapi dapat saling melengkapi. Ukhuwah wathaniyah memberikan ruang bagi 

terbangunnya persaudaraan di antara masyarakat yang hidup dalam satu 
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kehidupan kebangsaan meskipun memiliki perbedaan agama, suku, budaya, 

dan latar belakang sosial. 

Dengan demikian, hasil utama penelitian ini bukanlah bahwa Hamka 

secara terminologis mendefinisikan ukhuwah wathaniyah dalam satu rumusan 

tertentu, melainkan bahwa melalui sintesis penafsirannya dapat ditemukan 

suatu konstruksi persaudaraan kebangsaan yang menempatkan kesadaran 

hidup bersama, pengelolaan keberagaman, persatuan, kerja sama, keadilan, 

dan tanggung jawab sosial sebagai bagian yang saling berkaitan dalam 

kehidupan bangsa. 

4. Relevansi Konsep Ukhuwah Wataniyah Hamka terhadap Nasionalisme 

Konstruksi ukhuwah wathaniyah dalam penafsiran Hamka memiliki 

relevansi dengan nasionalisme Indonesia karena gagasan tersebut memiliki 

kesesuaian dengan kebutuhan kehidupan kebangsaan yang ditandai oleh 

keberagaman masyarakat. 

Pertama, persatuan dalam konstruksi ukhuwah wathaniyah memiliki 

relevansi dengan nasionalisme karena kehidupan suatu bangsa membutuhkan 

kesadaran untuk menjaga keutuhan dan menghindari perpecahan. Persatuan 

yang dimaksud bukan penyeragaman, tetapi kemampuan masyarakat yang 

berbeda untuk tetap menempatkan diri sebagai bagian dari satu kehidupan 

kebangsaan. 

Kedua, pengakuan terhadap keberagaman dan sikap saling memahami 

relevan dengan karakter masyarakat Indonesia yang terdiri atas berbagai 

agama, suku, etnis, budaya, dan kelompok sosial. Penafsiran Hamka terhadap 

keberagaman menunjukkan bahwa perbedaan tidak seharusnya menjadi alasan 

untuk membangun permusuhan, tetapi dapat menjadi dasar bagi terciptanya 

hubungan yang saling mengenal dan memahami. 

Ketiga, solidaritas kebangsaan dan kerja sama memiliki relevansi 

dengan nasionalisme karena kehidupan bangsa membutuhkan kepedulian dan 

kontribusi antaranggota masyarakat. Persaudaraan kebangsaan tidak berhenti 
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pada rasa memiliki terhadap bangsa, tetapi diwujudkan melalui kesediaan 

bekerja sama dalam kebaikan dan memperhatikan kepentingan bersama. 

Keempat, keadilan sosial memiliki relevansi dengan nasionalisme 

karena persatuan bangsa akan lebih kuat apabila kehidupan masyarakat 

dibangun berdasarkan perlakuan yang adil. Dalam penafsiran Hamka, 

persatuan tidak boleh menghilangkan keadilan atau menyebabkan seseorang 

membela kelompoknya secara tidak proporsional. 

Kelima, kemaslahatan bersama relevan dengan nasionalisme karena 

kehidupan kebangsaan tidak hanya bertujuan mempertahankan keberadaan 

suatu bangsa, tetapi juga mewujudkan kehidupan masyarakat yang aman, 

tertib, adil, makmur, dan sejahtera. 

Dengan demikian, konstruksi ukhuwah wathaniyah Hamka relevan 

dengan nasionalisme Indonesia terutama dalam menghadapi persoalan 

kebangsaan seperti polarisasi sosial-politik, konflik identitas, intoleransi, 

melemahnya solidaritas, dan berbagai bentuk perpecahan sosial. Konstruksi 

tersebut memberikan perspektif bahwa persatuan bangsa perlu dibangun 

melalui pengakuan terhadap keberagaman, hubungan sosial yang baik, 

keadilan, kerja sama, dan orientasi pada kemaslahatan bersama. 

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat ditegaskan bahwa 

ukhuwah wathaniyah dalam penafsiran Hamka merupakan konsep 

persaudaraan kebangsaan yang memungkinkan masyarakat yang beragam 

membangun kehidupan bersama dalam satu tanah air dan bangsa. Konsep 

tersebut memiliki relevansi dengan nasionalisme Indonesia karena 

memberikan dasar bagi penguatan persatuan, penghormatan terhadap 

keberagaman, solidaritas kebangsaan, keadilan, dan kemaslahatan bersama. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Masyarakat 

Nilai-nilai ukhuwah wathaniyah yang ditemukan dalam penafsiran 

Hamka perlu dikembangkan dalam kehidupan masyarakat, khususnya dalam 

menghadapi keberagaman. Persatuan hendaknya tidak dipahami sebagai 

keseragaman, tetapi sebagai kemampuan untuk hidup bersama dengan tetap 

menghargai perbedaan. Prinsip at-tawassuth, al-i‘tidāl, dan at-tawāzun dapat 

dijadikan pedoman dalam menghadapi perbedaan sosial, politik, agama, 

maupun budaya. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan dan Keagamaan 

Konsep ukhuwah wathaniyah dapat dikembangkan sebagai bagian dari 

pendidikan keislaman dan kebangsaan. Kajian terhadap pemikiran Hamka 

dapat digunakan untuk menunjukkan bahwa nilai-nilai keislaman tidak 

bertentangan dengan kehidupan kebangsaan, tetapi dapat memberikan 

landasan moral bagi terbentuknya masyarakat yang bersatu, adil, toleran, dan 

bertanggung jawab. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada penafsiran Hamka dalam Tafsir Al-

Azhar dan ayat-ayat yang dipilih berdasarkan dimensi ukhuwah wathaniyah. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian dengan 

membandingkan pemikiran Hamka dengan mufasir atau tokoh Islam lainnya, 

maupun dengan mengkaji penerapan konsep ukhuwah wathaniyah dalam 

konteks sosial-politik masyarakat Indonesia secara lebih empiris. 
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